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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian yang tak akan terpisahkan dari kehidupan manusia siapapun, dimanapun, dan kapanpun. Olahraga adalah alat pemersatu bangsa, tidak mengenal perbedaan adat, budaya, ras maupun agama. Olahraga adalah suatu kegiatan yang mempunyai tujuan antara lain memperoleh kesehatan, kesenangan, kesegaran jasmani, dan juga bertujuan untuk memperoleh prestasi dalam pelaksanaannya.

Semakin beragam jenis cabang olahraga, semakin mudah seseorang dalam memilih mana yang disenangi atau disukai dan yang mana yang bisa dijadikan prestasi atau profesi.Salah satu cabang olahraga baru di Indnesia yang dimainkan di setiap event dan sedang booming saat ini adalah olahraga futsal. Futsal adalah salah satu permainan sepakbola mini yang dimainkan di dalam ruangan karena ukurannya lebih kecil dari lapangan sepak bola. Perkembangan futsal di dunia akhir-akhir ini sangat pesat termasuk juga Indonesia perkembangannya dimulai tahun 2002.

Dengan peminat yang makin meluas futsal pun berkembang menjadi olahraga yang di seriuskan, tidak hanya untuk hiburan dan kesenangan semata tetapi sekarang ini di jadikan ajang unjuk prestasi. Kompetisi yang di adakan pun beragam tingkatannya,antar team futsal amatir,profesional, antar sekolah, antar daerah atau propinsi bahkan sudah sampai tingkat internasional.

Keadaan inilah yang membuat masyarakat makin menekuni olahraga ini. Banyak pihak pun yang menjadikan keseriusan yang di dapat pada olahraga futsal membuat para peminat makin serius mendalami dan mengasah kemampuan dalam permainan. hal ini pula yang mengakibatkan  dicarinya para pemain atau atlet yang kompeten dalam permainan. 

Futsal dimainkan di lapangan yang kecil maka pemain dituntut untuk bisa mengolah bola di bawah tekanan yang besar, apabila pemain terbiasa mengolah bola di bawah tekanan otomatis teknik pemain akan meningkat. Selain itu futsal hanya memperbolehkan lima pemain (termasuk kiper) maka setiap pemain otomatis akan mendapatkan kesempatan yang lebih banyak untuk mengolah bola, kita tahu bahwa faktor pengulangan (Repetition) begitu penting artinya dalam hampir semua aspek hidup kita. Demikian juga dengan futsal, mendapatkan kesempatan yang lebih sering untuk mengolah bola berbanding lurus dengan membaiknya kualitas teknik pemain tersebut.
Futsal di mainkan dalam 2 babak.Masing-masing babak terdri dari  20 menit,jika keadaan dua team dalam 2 babak masih imbang maka akan di adakan perpanjangan waktu 2x5 menit.jika dalam perpanjangan waktu kedua team masih tetap imbang,maka akan di lanjutkan dengan adu tendangan pinalti. . 

Bermain futsal juga menpunyai beberapa faktor penting seperti yang dikutip oleh Bompa dalam bukunya : faktor-faktor yang sangat mempengaruhi prestasi pada cabang olahraga adalah :

a. Persiapan fisik

b. Persiapan teknik

c. Pesiapan teori

d. Persiapan taktik

e. Persiapan psikologi

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa futsal adalah aktifitas fisik yang perlu di tunjang oleh kualitas teknik, keterampilan bermain dan strategi yang baik, di dalam persiapan fisik terdapat komponen biomotorik yang dapat mendukung peningkatan kualitas pemain yaitu kekuatan otot tungkai.
Kekuatan otot tungkai itu sendiri merupakan kondisi fisik yang berperan penting dalam melindungi pemain dari cedera dan dapat membantu pemain melakukan kegiatannya dengan baik tanpa mengalami kelelahan. Khususnya dalam melakukan tendangan pinalti. Pemain yang sudah lelah akan sangat mempengaruhi dari keberhasilan tendangan pinalti itu sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas pula, futsal juga perlu adanya aspek psikologi untuk menumbuhkan mental yang tangguh, mental yang tangguh bisa tercipta apabila para pemain dalam cabang olahraga futsal ini memiliki kepercayaan diri dalam penampilan saat pertandingan dan terkadang juga dalam mengekskusi tendangan pinalti. . 
Percaya diri merupakan dasar dari motivasi diri untuk berhasil, khususnya dalam menendang pinalti. Agar termotivasi seseorang pemain harus percaya diri. Seseorang pemain yang mendapatkan ketenangan dan kepercayaan diri lebih termotivasi untuk berhasil menendang pinalti.

Atlet futsal UNJ banyak yang tidak percaya diri, dikarenakan banyak faktor seperti tekanan dari penonton, persiapan yang kurang, lawan yang lebih diunggulkan, kurangnya pengalaman apalagi ketika menjadi tuan rumah. Khususnya dalam menendang pinalti. Maka dibutuhkan peran pelatih untuk pemain  dalam persiapan kondisi fisik pemain dan menumbuhkan rasa percaya diri pemain itu sendiri. 
Dengan uraian di atas maka penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul ”Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan Kepercayaan Diri Dengan Tendangan Pinalti Futsal Putra Di Klub Universitas Negeri Jakarta”.
B. Identifikasi Masalah


Adapun masalah penelitian yang harus diungkapkan setelah peneliti menjabarkan semua dalam latar belakang, antara lain :

1. Apakah kekuatan otot tungkai mempengaruhi keberhasilan tendangan pinalti ? 
2. Apakah kekuatan otot tungkai mempengaruhi Kepercayaan Diri pemain dalam menendang  pinalti ? 
3. Keterampilan apakah yang membuat atlet percaya diri ?
4. Apakah kekuatan otot tungkai dan percaya diri dapat meningkatkan keberhasilan tendangan  penalt pemain ?
5. Bagaimana cara meningkatkan Kepercayaan Diri Atlet Futsal UNJ ?
C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas dalam pelaksanaan dan pada tujuan yang akan dicapai, maka permasalahan dalam penelitian dibatasi. Adapun pembatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : Hubungan kekuatan otot tungkai dan kepercayaan diri dengan keberhasilan tendangan penalti futsal putra di klub futsal Universitas Negeri Jakarta. 
D. Perumusan Masalah

Berdasakan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan sebagai berikut 
1. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan keberhasialn tendangan pinalti?
2. Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan keberhasilan tendangan pinalti?
3. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dan kepercayaan diri dengan keberhasilan tendangan pinalti?
E. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini berguna untuk memberikan informasi ilmiah dalam bidang olahraga, khususnya olahraga futsal. Terutama yang berkaitan dengan otot tungkai, Kepercayaan Diri Atlet, dan keberhasilan menendang pinalti.
2. Secara praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat direkomendasikan kepada pembina olahraga sebagai salah satu bahan informasi, mengenai pentingnya kekuatan otot tungkai dan kepercayaan diri dengan keberhasilan menendang pinalti.
�Bompa Thudor, Theory and Methodology of Training, (Canada : Departemen of Phisical Education York University, 1983), h. 256
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